BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penélitian

Penelitianpembelajaran menggunakan stratelgiting, experiencing,
applying, cooperating, transferrifBEACT)pada materi impuls dan
momentum.Adapun hasil penelitian meliputi: (1) Pbeaman konsep siswa;
(2) Keterampilan proses sains siswa; (3) Hasil jAelaspek psikomotorik
siswa.

Meteri Impuls dan Momentum diajarkan dengan menggan
strategi pembelajaran REACT sebanyak 5 kali pertemdisajikan pada
tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran

Pertemuan ke- Hari/Tanggal Kegiatan

1 Rabu / 12 november 2014 | Pretes

Senin / 17 november 2014 Pelaksanaan RPP |

Rabu / 19 november 2014 Pelaksanaan RPP |

2

3

4 Senin / 24 november 2014 Pelaksanaan RPP I|
5 Rabu / 26 november 2014 | Posttest

. Pemahaman Konsep Siswa Dengan Menggunakan Strategi
Pembelajaran REACT.

Pemahaman konsep siswa dapat diukur dengan mernggunas
berbentuk uraian sebanyak 14 soal.lnstrumen yamyndkan sudah
divalidasi dan di uji cobakan sebelum digunakamkimiengambil data.Soal
pemahaman konsep siswa yang digunakan seperti tefampir pada

lampiran  2.9.Pemahaman konsep memiliki 7 indikatgmaitu
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menginterpretasi, mencontohkan, mengklasifikasikamenginferensi,
membandingkan, menjelaskan, dan kemampuan merangklies

pemahaman konsep siswa diujikan sebanyak dua &lati ypada sebelum
materi impuls dan momentum diajarkan dan setelalrude pembelajaran
materi impuls dan momentum selesai dan diikutirsélkelas XI.1A-2 yang
berjumlah 33 siswa agar dapat diketahui peningkatitéadi pemahaman
konsep siswa sebelum dan sesudah pembelajaran.

1.1 Pemahaman Konsep Siswa Materi Impuls Dan Momentum Pada
Pembelajaran REACT

Berdasarkan penjumlahan skor yang diperoleh olsWwas dari
seluruh indikator untuk hasil pretest dan postiesdjikan pada tabel.

Tabel 4.2 NilaiPretestDanPosttestPemahaman Konsep Siswa

_No Pretest Keterangan Posttest Keterangan
siswa
1 27 Rendah 69 Tinggi
2 23 Rendah 65 Sedang
3 34 Sedang 66 Sedang
4 45 Sedang 64 Sedang
5 36 Sedang 66 Sedang
6 25 Rendah 75 Tinggi
7 31 Rendah 73 Tinggi
8 28 Rendah 64 Sedang
9 26 Rendah 63 Sedang
10 33 Rendah 50 Sedang
11 33 Rendah a7 Sedang
12 27 Rendah 64 Sedang
13 47 Sedang 73 Tinggi
14 31 Rendah 65 Sedang
15 38 Sedang 61 Sedang
16 31 Rendah 75 Tinggi
17 32 Rendah 63 Sedang
18 24 Rendah 61 Sedang
19 39 Sedang 61 Sedang
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Sil;f\)/a Pljtlelt?elst Keterangan Plgl;:{aleﬁt Keterangan
20 21 Rendah 70 Tinggi
21 29 Rendah 71 Tinggi
22 33 Rendah 63 Sedang
23 36 Sedang 62 Sedang
24 41 Sedang 72 Tinggi
25 62 Sedang 62 Sedang
26 17 Rendah 74 Tinggi
27 21 Rendah 61 Sedang
28 26 Rendah 67 Tinggi
29 35 Sedang 64 Sedang
30 22 Rendah 53 Sedang
31 18 Rendah 62 Sedang
32 16 Rendah 41 Sedang
33 17 Rendah 54 Sedang

Rata- | 3542 Rendah 63,67 Sedang

rata

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada hastestpemahaman
konsep tidak ada siswa yang memperoleh kategggitinlO orang siswa
lain memperoleh kategori sedang dan 23 siswa meigbekategori
rendah, sedangkan pada hagbsttest terdapat 10 orang siswa
memperoleh kategori tinggi ,23 orang siswa mempérkhtegori sedang
dan tidak ada siswa yang memperoleh kategori tin§gcara ringkas

tergambar pada gambarberikut:

Pretest

Rendah
70%

=Tinggi = Sedang = Rendah =

Gambar 4.1 Grafik HasPretestPemahaman Konsep Seluruh Siswa
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Posttest

= Tinggi - Sedang -~ Rendah =

Gambar 4.2 Grafik HasPosttesPemahaman Konsep Seluruh Siswa
1.2 Peningkatan Pemahaman Konsep Seluruh Siswa

Peningkatan pemahaman konsep secara keseluruhapatidari
data hasil rata-rata peningkatan dari seluruh miisiva. Rincian nilai
pretest, posttesnilai gain danN gain pemahaman konsep siswa beserta
keterangan yang dianalisis berdasarkan klasifikesiegori nilai N
gainyang sudah tertera di bab sebelumnya. Hasil tershbajikan pada
tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.%Bain danN-Gain pemahaman konsep

No Nilai Nilai Gain N Keterangan
Siswa | Pretest | Posttest Gain
1 27 69 42 0,6 Sedang
2 23 65 42 0,5 Sedang
3 34 66 32 0,5 Sedang
4 45 64 19 0,3 Rendah
5 36 66 30 0,5 Sedang
6 25 75 50 0,7 Sedang
7 31 73 42 0,6 Sedang
8 28 64 36 0,5 Sedang
9 26 63 37 0,5 Sedang
10 33 50 17 0,3 Rendah
11 33 47 14 0,2 Rendah
12 27 64 37 0,5 Sedang
13 47 73 26 0,5 Sedang
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No Nilai Nilai Gain N Keterangan
Siswa | Pretest | Posttest Gain
14 31 65 34 0,5 Sedang
15 38 61 23 0,4 Sedang
16 31 75 44 0,6 Sedang
17 32 63 31 0,5 Sedang
18 24 61 37 0,5 Sedang
19 39 61 22 0,4 Sedang
20 21 70 49 0,6 Sedang
21 29 71 42 0,6 Sedang
22 33 63 30 0,4 Sedang
23 36 62 26 0,4 Sedang
24 41 72 31 0,5 Sedang
25 62 62 0 0,0 Rendah
26 17 74 57 0,7 Sedang
27 21 61 40 0,5 Sedang
28 26 67 41 0,6 Sedang
29 35 64 29 0,4 Sedang
30 22 53 31 0,4 Sedang
31 18 62 44 0,5 Sedang
32 16 41 25 0,3 Rendah
33 17 54 37 0,4 Sedang
Rata- rata 0,5 Sedang

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa tidak &easyang

mengalami peningkatan pemahaman konsep denganokatigggi.

Sedangkan 28 siswa memiliki peningkatan pemahanuarsep pada

kategori sedang, 5 siswa memiliki peningkatan pemen konsep pada

kategori rendah. Sehingga hasil rata-rata nilainggatan pemahaman

konsep untuk seluruh siswa sebesar 0,5 termasakndetegori sedang.

Secara umum dapat terlihat dari grafik hasil pekatgn pemahaman

konsep yang disajikan pada gambar 4.3 berikut:
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Peningkatan Pemahaman Konsep

30 28
© 25
2
5
fs 15
E 10
s
5
0
0
Tinggi Sedang Rendah

Kategori(N-Gain)

Gambar 4. Grafik Hasil Peningkatan Pemahaman Kol Seluruh
Siswa

Hasil analisis uji normalitas dan homogenitas et pretestdan
postestdidapatkan bahwa data memiliki sebaran data yamgalodan
homogen. Hasil uji normalitas dan homogenitas menggan bantua
perhitungan progarSPSS for Windows Versi 1.D@ta hasil perhitunge
uji normalitassecara lengkap pada lampiran @dn secara singkpada
tabel 4.4Sedangkan hasil perhitungan uji homogenitas selesugkap
pada lampiran 3.3an secara singkat pada tabel 4.5.

Tabel4.4Hasil Uji Normalitas Data paddasil Pemahaman Kons

No. Variabel Sig* K eterangan
1. Pretest 0,452 normal
2. Postest 0,974 normal

*level signifikan 0,0!
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Hasil analisis uji homogenitas dengan anava mergjgmbantuan
perhitungan progar8PSS for Windows Versi 1.D@ta hasil perhitungan
secara lengkap pada lampiran 3.3 dan secara sipg#lattabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Pemahaman Konsep
Variabel Sig* Keterangan

Pretest dan Posttest 0,236 Homogen

Level signifikan 0,05
Hasil analisis t-tespretestdanposttestuntuk pemahaman konsep
didapatkan hasilntkemudian dikonsultasikan dengan nilgid pada db
33 (N-1) dengan taraf signifikan 5% sehingga dapsimpulkan bahwa
perbedaan antara hagketest denganposttestpada tes pemahaman
konsep adalah signifikan. Secara singkat disajjada tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6 Nilai iwngPemahaman Konsep

Nilai thitung Nilai tiane Keterangan
16,66 2,04 Signifikan

1.3 Pemahaman Konsep Untuk Tiap Indikator
Pemahaman konsep siswa terdiri dari 7 indikatogy@iokur pada
penelitian ini. Hasil pemahaman konsep berupa jhrslawa pada tiap

kategori untuk masing-masing indikator disajikadg#&abel berikut:



69

Tabel 4.7 Rincian Jumlah Siswa Pada Setiap Indikéonahaman

Konsep
Pretest Posttest
Indikator — S
Tinggi | Sedang | Rendah | Tinggi | Sedang | Rendah

Mengnterpretasi 0 10 23 7 20 6
Mencontohkan 1 3 29 18 15 0
Mengklasifikasikan 1 20 12 28 4 1
Menginferensi 16 10 7 30 1
Menijelaskan 7 5 21 16 9
Kemampuan 1 1 31 | 11| 16 6
merangkum

Analisis pemahaman konsep disajikan secara tererin
berdasarkan masing-masingindikator agar dapah#erhasil yang jelas
tiap indikator pemahaman konsep.Skor tiap indikdtperoleh dari hasil
penilaian jawaban tiap siswa pada tes pemahamarsegoryang
berbentuk uraian.Skor maksimal tes pemahaman komsefk 14 soal
adalah 100.

Hasil analisis pemahaman konsep siswa untuk inglikaterpretasi
telah disajikan pada tabel 4.3. Berdasarkan tal®h¥enunjukkan skor
pemahaman konsep siswa pada indikator interprptaa materi pokok
impuls dan momentum untuk nilai pretest terdapabr@ng siswa
memperoleh kategori tinggi (0%), 10 orang siswa gden kategori
sedang (30,3%) dan 23 orang memperoleh kategodaher{69,7%).
Sedangkan untuk nilai posttest pada indikatoramddpat 7 orang siswa
memperoleh kategori tinggi (21,2%), 20 orang siskeagan kategori

sedang (60,6%) dan 6 orang memperoleh kategorahe(i®,2%)
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Skorpemahaman konsep siswa pada indikator mendargbada
materi pokok impuls dan momentum terdapat 1 oréswasmemperoleh
kategori tinggi (3%), 3 orang siswa dengan kategedang (9,1%) dan
29 orang memperoleh kategori rendah (87,9%). Sg@anuntuk nilai
posttest pada indikator ini terdapat 18 orang sisweaperoleh kategori
tinggi (54,5%), 15 orang siswa dengan kategori 3gdd5,5%) dan 0
orang memperoleh kategori rendah (0%)

Pemahamankonsep siswa pada indikator mengklaskd&@agpada
materi pokok impuls dan momentum terdapat 1 oréswasmemperoleh
kategori tinggi (3%), 20 orang siswa dengan kateggtang (60,6%) dan
12 orang memperoleh kategori rendah (36,4%). Sg@enuntuk nilai
posttest pada indikator ini terdapat 28orang sisvemperoleh kategori
tinggi (84,9%), 4 orang siswa dengan kategori sgddr,1%) dan 1
orang memperoleh kategori rendah (3%)

Padaindikator inferensi pada materi pokok impuls deomentum
terdapat 16 orang siswa memperoleh kategori ti\¢@j5%), 10 orang
siswa dengan kategori sedang (30,3%) dan 7 orangpereleh kategori
rendah (21,2%). Sedangkan untuk nilai posttesta piadikator ini
terdapat 30orang siswa memperoleh kategori tirRgh), 2 orang siswa
dengan kategori sedang (6%) dan 1 orang mempekalegori rendah
(3%).

Skorpemahaman konsep siswa pada indikator memlgatin

padamateri pokok impuls dan momentum terdapat petdhorang siswa
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memperoleh kategori tinggi (3%), 6 orang siswa denkptegori sedang
(18,2%) dan 26 orang memperoleh kategori rendé@)8%). Sedangkan
untuk nilai posttest pada indikator ini terdapatrdng siswa memperoleh
kategori tinggi (12%), 28 orang siswa dengan kaieggrlang (85%) dan
1 orang memperoleh kategori rendah (3%).

Skorpemahaman konsep siswa pada indikator menglaplkda
materi pokok impuls dan momentum terdapat 7 oréswasmemperoleh
kategori tinggi (21,2%), 5 orang siswa dengan kaiegedang (15,2%)
dan 21 orang memperoleh kategori rendah (63,6%gagkan untuk
nilai posttest pada indikator ini terdapat 16 oraigwa memperoleh
kategori tinggi (48,5%), 8 orang siswa dengan kategedang (24,2%)
dan 9 orang memperoleh kategori rendah (27,3%).

Skorpemahaman konsep siswa pada indikator kemampuan
merangkum pada materi pokok impuls dan momentudapat 1 orang
siswa memperoleh kategori tinggi (3%), 1 orang aislengan kategori
sedang (3%) dan 31 orang memperoleh kategori rendg@49%).
Sedangkan untuk nilai posttest pada indikatordrddpat 11 orang siswa
memperoleh kategori tinggi (33,3%), 16 orang siskeagan kategori
sedang (48,5%) dan 6 orang memperoleh kategoraretid,2%).

1.4 Peningkatan Pemahaman Konsep Untuk Tiap Indikator

Berdasarkan hasil analisis data pretest dan pbsitéak setiap

indikator pemahaman konsep, maka diperoleh skorah-@ntuk setiap

indikator pemahaman yang disajikan pada tabel drilu:



72

Tabel 48 SkorPretest, PostteddbanN-GainUntuk Tiap Indikatol
Pemahaman Konsep

No Indikator Pretest Posttest | N - Gain | Keterangan
1 | Menginterpreta: 2,7 7,2 0,4(C Sedang
2 | Mencontohka 3,7 10,4 0,5¢ Sedang
3 | Mengklasifikasika 6,3 13,4 0,7: Tinggi
4 | Menginferens 7,4 10,5 0,47 Sedang
5 | Membandingka 3,4 7,3 0,37 Sedang
6 | Menjelaska 5,2 7,4 0,2¢ Rendah
7 | Kemampuar 1.4 7,4 0,4¢ Sedang

merangkur

Secara ringkas peningkatan pemahaman konsep sigwia setiaf

indikator diperlihatkan pada gam 4.4 berikut:

1.00
c 0.73
g .
i 0.47
Z 050 040
g %l
000 —
> S > &
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S » 9 &
N X *‘} &
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> ¢°o &
QQO Q)
& ®

Indikator (N-Gain)

Gambar 44 Grafik Peningkatan Pemahaman Konsep Tiap Indi

2. Keterampilan Proses Sains Siswa Dengan Menggunakan Strategi
Pembelajaran REACT.

Keterampilan proses sains siswa di dari jawaban tes keterampil
proses sebanyel2 soal uraian yang telah diuji keabsahannya. Te&uwkkn
sebanyak dua kali yakni pada saat sebelum mengigatnbelajaral

menggunakan strategi REACT dan setelah mengikutmbpéajarar
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menggunakan strategi REACT. Keterampilan prosesssging digunakan
adalah keterampilan proses dasar yang meliputdi&ator yaitu pengamatan,
pengklasifikasian, pengkomunikasian, pengukuran, rarpalan dan
penyimpulan.
2.1 Keterampilan Proses Sains Siswa Secara Keseluruhan
Berdasarkan hasil analisis data pretest dan postésuai dengan
klasifikasi keterampilan proses sains untuk seluindikator yang
terdapat pada tabel 3.12, maka hasil tersebutkhsgpada tabel berikut:

Tabel 4.9Nilai Pretest Dan Posttest Keterampilaris®s Sains Secara
Keseluruhan

nga P':lélt‘; Keterangan Pl;l;{a]est Keterangan
1 16 Rendah 62,2 Sedang
2 35 Sedang 48,7 Sedang
3 51 Sedang 63,2 Sedang
4 36 Sedang 71 Tinggi
5 33 Rendah 60 Sedang
6 19 Rendah 56,2 Sedang
7 45 Sedang 73,2 Tinggi
8 49 Sedang 59 Sedang
9 42 Sedang 66 Sedang
10 15 Rendah 53 Sedang
11 45 Sedang 63,5 Sedang
12 34 Sedang 61,2 Sedang
13 38 Sedang 61,2 Sedang
14 39 Sedang 57,7 Sedang
15 36 Sedang 60,2 Sedang
16 28 Rendah 62,2 Sedang
17 35 Sedang 75,7 Tinggi
18 9 Rendah 56,5 Sedang
19 33 Rendah 53,7 Sedang
20 39 Sedang 66 Sedang
21 13 Rendah 66 Sedang
22 19 Rendah 75,2 Tinggi
23 38 Sedang 66 Sedang
24 25 Rendah 69,2 Tinggi
25 40 Sedang 75,2 Tinggi
26 42 Sedang 59 Sedang
27 14 Rendah 48 Sedang
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Sista Pl:ltlaltist Keterangan Pl;;{aést Keterangan
28 32 Rendah 85 Tinggi
29 43 Sedang 71 Tinggi
30 16 Rendah 427 Sedang
31 25 Rendah 77 Tinggi
32 16 Rendah 50,6 Sedang
33 16 Rendah 35,7 Sedang

Rata- 31 Rendah 65,1 Sedang

rata

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa untuk hasil pretekgtktiterdapat
siswa yang memperoleh kategori tinggi, sedangkanraig siswa lain
memperoleh kategori sedang dan 16 orang siswa nmelapekategori
rendah. Pada hasil posttest terdapat 9 orang sismaperoleh kategori
tinggi dan 24 siswa memperoleh kategori sedangktigrdapat siswa
yang memperoleh kategori rendah. Secara ringkakkhasifikasi di atas

diperlihatkan pada gambar 4.5 berikut:

Pretest — Posttest
Tinggi Rendah
0% 0% Tinggi
) . \;;/ Yy 270/
000%% (]
Rendal) / Sedang
48% / 5206
u / Sedang
73%
- Tinggi = Sedang *~ Rendah =Tinggi = Sedang » Rendah

Gambar 4.5Grafik Hasil Klasifikasi UntlkretestDan Posttest
Keterampilan Proses Sains Siswa
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2.2 Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa Secara Keseluruhan

Rincian nilai pretestdan posttestserta nilaigain danN gainyang
menyatakan peningkatan keterampilan proses san& slisajikan pada
tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10NilaiPretestdanPosttesKeterampilan Proses Sains Siswa

Sil\;/a P’;‘;‘; le;gﬂ Gain N Gain | Keterangan
1 16 62,2 46,2 0,6 Sedang
2 35 48,7 13,7 0,2 Rendah
3 51 63,2 12,2 0,2 Rendah
4 36 71 35 0,5 Sedang
5 33 60 27 0,4 Sedang
6 19 56,2 37,2 0,5 Sedang
7 45 73,2 28,2 0,5 Sedang
8 49 59 10 0,2 Rendah
9 42 66 24 0,4 Sedang
10 15 53 38 0,4 Sedang
11 45 63,5 18,5 0,3 Rendah
12 34 61,2 27,2 0,4 Sedang
13 38 61,2 23,2 0,4 Sedang
14 39 57,7 18,7 0,3 Rendah
15 36 60,2 24,2 0,4 Sedang
16 28 62,2 34,2 0,5 Sedang
17 35 75,7 40,7 0,6 Sedang
18 9 56,5 47,5 0,5 Sedang
19 33 53,7 20,7 0,3 Rendah
20 39 66 27 0,4 Sedang
21 13 66 53 0,6 Sedang
22 19 75,2 56,2 0,7 Sedang
23 38 66 28 0,5 Sedang
24 25 69,2 44,2 0,6 Sedang
25 40 75,2 35,2 0,6 Sedang
26 42 59 17 0,3 Rendah
27 14 48 34 0,4 Sedang
28 32 85 53 0,8 Tinggi
29 43 71 28 0,5 Sedang
30 16 42,7 26,7 0,3 Rendah

31 25 77 52 0,7 Sedang

32 16 50,6 34,6 0,4 Sedang

33 16 35,7 19,7 0,2 Rendah
Rata-rata 04 Sedang
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Berdasarkan bel 4.10 menunjukkan bahvwerdapat 1 siswa yar
memperolehpeningkatan keterampilan proses sadengan kategori
tinggi. Sedangkan Z orang memiliki peningkataketerampilan prose
sainspada kategori sedang orang memilikipeningkatan keterampile
proses sair pada kategori rendah. Hasil ratda nilai keterampila
proses sairuntuk seluruh siswa sebesar @gtmasuk dalam kategc

sedangSecara ringkas hasil di atas disajikan melaluiikygadid: gambar

4.6 berikut;
25
20

©
=

D 15

)

e

]

€ 10

>

=

Tinggi Sedang Rendah

Kategori (N-Gain)

Gambar. 4. Grafik Jumlah Siswa Pada Klasifikasi Keterampilaodes
Sains Secara Keseluruhan

Hasil analisis uji normalitas dan homogenitas gadapretestdan
postestdidapatkan bahwa data memiliki sebaran data yamgalodan

homogen. Hasil uji normitas dan homogenitas menggunakan ban
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perhitungan progar8PSS for Windows Versi 1.D@ta hasil perhitungan
uji normalitas secara lengkap pada lampiran 3.2s#g@ara singkat pada
tabel 4.10.Sedangkan hasil perhitungan uji homaogergecara lengkap
pada lampiran 3.3 dan secara singkat pada talkl 4.1

Tabel 4.11Hasil Uji Normalitas Data pada KeteraapiProses Sains

No. Variabe Sig* K eterangan
1. Pretest 0,889 Normal
2 Postest 0,093 Normal

*Ievél signifikan 0,05
Hasil analisis uji homogenitas dengan anava mergjgambantuan
perhitungan progar8PSS for Windows Versi 1.D@ta hasil perhitungan
secara lengkap pada lampiran 3.3 dan secara sipg#lattabel 4.11.
Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas Keterampilan PgsoSains
Variabel Sig* Keterangan

Pretest dan Posttest 0,137 Homogen
Level signifikan 0,05

Hasil analisis t-tespretestdanposttestuntuk keterampilan proses
sains siswa dikonsultasikan dengan nilgkitpada db 33 (N-1) dengan
taraf signifikan 5% , sehingga dapat disimpulkahviza perbedaan antara
hasil pretestdenganposttestpada tes keterampilan proses sains adalah
signifikan. Secara ringkas tersaji dalam tabeB 4érikut:

Tabel 4.13 Nilai#wngKeterampilan Proses Sains

Nilai thitung Nilai tiabe Keterangan
14,35 2,04 Signifikan

2.3 Keterampilan Proses Sains Siswa Untuk Setiap I ndikator
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Keterampilan proses sains dasar siswa terdiri efaim indikator
yang diukur pada penelitian ini. Hasil keterampifaoses sains berupa
jumlah siswa pada tiap kategori untuk masing-masidikator disajikan

pada tabel 4.14berikut:

Tabel 4.14Rincian Jumlah Siswa Pada Tiap Indikator
Keterampilan Proses Sains

Pretest Posttest
No Indikator

Tinggi Sedang | Rendah | Tinggi Sedang | Rendah
1 Pengamatan 11 11 11 25 8 0
2 Pengklasifikasian 17 6 10 25 7 1
3 Pengkomunikasian 2 9 22 15 13 5
4 Pengukuran 3 11 19 19 6 8
5 Peramalan 0 1 32 4 20 9
6 Penyimpulan 0 6 27 7 17 9

Analisis keterampilan proses sains secara terpebeasarkan
masing-masingindikator agar dapat terlihat hagilgygelas tiap indikator
pemahaman konsep. Skor tiap indikator diperoleh kiasil penilaian
jawaban tiap siswa pada tes keterampilan proses saing berbentuk
uraian. Skor maksimal tes pemahaman konsep untskdlzadalah 100.

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan skor keterampueoses
sains siswa padpretestuntuk indikator pengamatan pada materi pokok
impuls dan momentum terdapat 11 orang siswa mergberkategori
tinggi (33,3%), 11 orang siswa dengan kategori sgd83,3%) dan 11
orang memperoleh kategori rendah (33,3%). Sedangida hasiposttest

terdapat 25 orang siswa memperoleh kategori tir{@gi8%), 8 orang
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siswa dengan kategori sedang (24,2%) dan O oramgpereleh kategori
rendah (0%).

Padaindikator pengklasifikasian pada materi pokaipuls dan
momentum terdapat 17 orang siswa memperoleh katiegggi (51,5%),
6 orang siswa dengan kategori sedang (18,2%) danat@ memperoleh
kategori rendah (30,3%) untuk hagitetest Sedangkan pada hasil
posttestterdapat 25 orang siswa memperoleh kategori ti(gfg1i8%), 7
orang siswa dengan kategori sedang (21,2%) dararigamemperoleh
kategori rendah (3%).

Indikator pengkomunikasian pada materi pokok impualan
momentum terdapat 2 orang siswa memperoleh kat&ggggi (6,1%), 9
orang siswa dengan kategori sedang (27,3%) darrdéfyonemperoleh
kategori rendah (66,6%).Sedangkan pada Ipasittesterdapat 15 orang
siswa memperoleh kategori tinggi (45,5%), 13 oraigwva dengan
kategori sedang (39,4%) dan 5 orang memperolehgaateendah
(15,1%).

Padaindikator pengukuran pada materi pokok impubn d
momentum terdapat 3 orang siswa memperoleh katéigggi (9,1%),
11 orang siswa dengan kategori sedang (33,3%) danorang
memperoleh kategori rendah (57,6%).Sedangkan padd osttest
terdapat 19 orang siswa memperoleh kategori ti(§gj6%), 6 orang
siswa dengan kategori sedang (18,2%) dan 8 orangpereleh kategori

rendah (24,2%).
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Padaindikator peramalan pada materi pokokimpulsndamentum
terdapat O orang siswa memperoleh kategori ting¥i)( 1 orang siswa
dengan kategori sedang (3%) dan 32 orang mempekatelgori rendah
(97%).Sedangkan pada hagibsttestterdapat terdapat 4 orang siswa
memperoleh kategori tinggi (12,1%), 20 orang siskeagan kategori
sedang (60,6%) dan 9 orang memperoleh kategorare(it¥,3%).

Padaindikator penyimpulan pada materi pokok impualan
momentum terdapat O orang siswa memperoleh katéiggdi (0%), 6
orang siswa dengan kategori sedang (18,2%) daordity memperoleh
kategori rendah (81,8%).Sedangkan pada Ipasttestterdapat 7 orang
siswa memperoleh kategori tinggi (21,2%), 17 oragwa dengan
kategori sedang (51,5%) dan 9 orang memperolebgkat rendah
(27,3%).

Tabel 4.5 menunjukkanbahwa pada saatesketerampilan proses

sainssiswasangattinggipadaindikatorpengklasifikésieena 17siswa

mendapatkankategoritinggi. Keterampilan proses

sainssiswasangatrendahpadaindikator peramalan
danpenyimpulankarenaterdapatmasing-masing 32
siswamendapatkankategorirendah. Sedangkan untuk il has

posttedteterampilan proses sainssiswasangattinggipadaituatik
pengamtan dan pengklasifikasian karena sama-sama 2&d siswa
mendapatkankategoritinggi. Keterampilan proses

sainssiswasangatrendahpadaindikator peramalan
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danpenyimpulankarenaterdapatma-masing 9 siswa
mendapaténkategorirenda
24 Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa Untuk Setiap
Indikator
Berdasarkan hasil analisis depretestdan posttes untuk setiap
indikator keterampilan proses, maka diperoleh N-Gain pada setiap
indkator. Rincian skaN-Gainsetiapindikator disajikan pada tal.

Tabel 4.1Peningkatan Keterampilan Proses Sains Untuk Sktdikatol

No Indikator Pretest Posttest | N - Gain | Keterangan
1 | Pengamate 8,0 12,5 0,56 Sedang
2 | Pengklasifikasia 8,4 11,5 0,47 Sedang
3 | Pengkomunikasie 4.4 9,7 0,46 Sedang
4 | Pengukura 5,9 11,9 0,46 Sedang
5 | Peramala 1,6 8,6 0,40 Sedang
6 | Penyimpula 2,2 8,0 0,45 Sedang

Secara ringkas hasil peningkatan keterampilan prostuk setia)

indikator diperlihatkan pada gamt4.7berikut:
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Indikator (N-Gain)

Gambar 4.Peningkatan Keterampilan Proses Saesindikato
3. Aspek  Psikomotorik  Siswa Dengan Menggunakan  Strategi
Pembelajaran REACT.
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Penilaian hasil belajar psikomotorik didapat daiuskali penilaian
yakni pada RPP Ill. Penilaian psikomotorik sisveal@ RPP | dan RPP I
tidak dapat terlaksana.Siswa yang dinilai hasilajoel psikomotoriknya
berjumlahlima orang.Psikomotor siswa pada pertenkaiga yaitu pada
pokok bahasan jenis-jenis tumbukan disajikan padel terikut:

Tabel 4.16 Nilai Psikomotorik Siswa Pada Submakenis-Jenis

Tumbukan
ME Nama Siswa Skor Perzzl)tase Keterangan
1 J.M.H.F 24 96 Amat baik
2 M.P 24 96 Amat baik
3 SY 23 92 Amat baik
4 N.A.R 19 76 Baik
5 W.R 21 84 Amat baik
Rata-rata 22,2 88,8 Amat baik
B. Pembahasan

1. Pemahaman Konsep Siswa Dengan Menggunakan Strategi
Pembelajaran REACT

Berdasarkan hasil analisis perbedaan npaetest dan posttest
pemahaman konsep siswa didapatkan hasil bahwadaenmbeantara hasil
pretest dan posttestpada tes pemahaman konsep meningkat signifikan
setelah mendapat perlakuan pembelajaran menggursilediagi REACT.
Hasil rata-rata peningkatan pemahaman konsep ssswara keseluruhan
berkategori sedang. Tingkat pemahaman konsep $hwabaik dibanding

sebelum mendapatkan pembelajaran menggunakargstR&EACT.
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Hal tersebut dapat terjadi karena kelebihan stragembelajaran REACT
lalah menekankan kepada pemahaman konsep siswaggehidapat
dikatakan bahwa strategi REACT efektif dalam mekatigan pemahaman
konsep pada konsep impuls dan momentum.

Pada penelitian ini, secara keseluruhan peningksarahaman siswa
pada materi impuls dan momentum hanya mendapajdatedang, belum
dapat mencapai kategori tinggi karena dalam petalesa pembelajaran
dengan strategi REACT ini mendapat beberapa kersdgdarti terbatasnya
waktu, startegi ini merupakan startegi pembelajasgmg kompleks
sehingga memerlukan waktu yang cukup lama.

Faktor lain yang membuat peningkatan berkategodarsg ialah
jawaban siswa pada soal uraian yang diberikan gussmpurna. Siswa
diharapkan dapat menjabarkan pemahaman konsep anmadklui susunan
kata-kata sendiri dengan sangat jelas dan sesnaegoNamun siswa hanya
menjawab soal dengan kata-kata singkat tanpa neRgmb secara luas
pemahaman mereka. Hal itu mungkin dilakukan sisweera mereka
kesulitan menyusun kata-kata, malas menulis atanang karena mengejar
waktu yang singkat agar semua soal bisa terjawalauwidak dengan
penjabaran yang luas. Hal ini tergambar pada leamlisis peningkatan
pemahaman kosep untuk tiap indikator bahwa pentagk@emahaman
konsep indikator menjelaskan berkategori rendatarDakripsinya, Haris
Dwi Jatmiko menuliskan bahwa kemampuan menjelabkakaitan dengan

kemampuan siswa membangun dan menggunakan moddl-akibat dari
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suatu sistem'Hal ini lah yang masih belum meningkat pada hasilgban
siswa.

Urutan terendah kedua ialah pada indikator membgken, dengan
nilai N-Gain sebesar 0,37. Haris menuliskan di dalam skripsinglawa
kemampuan membandingkan berkaitan dengan kemampsiawa
menemukan persamaan dan perbedaan antara dua esifuobjek''®
Kemampuan ini dalam proses pembelajaran REACTIltkiam pada tahap
kegiatanexperiencingetika siswa membandingkan hasil pengamatan untuk
menemukan persamaan dan perbedaan berdasarkam k@mgg diperoleh
pada saat praktikum. Pada indikator ini, siswa f&gramampu
membandingkan hasil dari dua percobaan yang saanaymdengan variasi
aneka yang berbeda pada suatu variabel percobaaimga pada percobaan
menentukan momentum, siswa masih kurang mengertlamda
membandingkan mana kejadian yang yang menimbulkamentum besar
dan kejadian yang menimbulkan momentum kecil. lasebut mungkin
dikarenakan siswa yang tidak mengerti dengan vanasiabel yang
digunakan.

Peningkatan pemahaman konsep pada indicator mengietasi
memiliki kategori sedang dengan niiGainsebesar 0,40. Suko pratolo di

dalam skripsinya menuliskan bahwa menginterprebeskaitan dengan

“Haris Dwi Jatmiko, Hubungan Pemahaman Konsep Dan Keterampilan Berpikir
Kritis Dengan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Modeltegratif di SMA Negeri 2
PalangkaRaya Tahun Ajaran 2013/20BKtipsi,Palangka Raya: Universitas Palangkara
Raya,2014,h.75

pid
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kemampuan mengubah informasi dari satu bentuk ketuke lain.
Kemampuan menginterpretasi meliputi kemampuan naérukata-kata
menjadi kata-kata lain (misalnya, memfrasakan), mgammenjadi kata-kata,
kata-kata menjadi gambar, angka menjadi kata-katdan
sejenisnyd’®Peningkatan pada indikator ini hanya berkategodasg
disebabkan oleh siswa yang kurang terlatih dalamafsekan gambar ke
dalam bentuk kalimat.Kebanyakan dari siswa kurargngerti dengan
maksud perintah dari soal menginterpretasi karensoa hanya terdapat
gambar dan sedikit perintah dalam bentuk kalimat.
Indikatorpemahaman konsep yang berkategori tinggilahi
mengklasifikasikan.Menurut Conny di dalam bukunyengklasifikasikan
adalah kemampuan mengolong-golongkan sesuatu ntenitrukhusus,
tujuan, atau kepentingan tertentu. Dalam kehidupamari-hari manusia
perlu mengenal perbedaan dan persamaan antara -benda
benda*®Peningkatan yangtinggi pada indikator mengklassiikan karena
siswa telah memahami pengertian impuls dan momestrta mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi impuls dan momerssthingga siswa
dapat mengkalsifikasikan kejadian yang merupakguisnmomentum dan

yang bukan. Pada tahap relating, siswa memang retédkukan pengmatan

195uko PratoloPenerapan Strategi Pembelajaran Generatif(Geneeatigearning)
Pada Materi Pokok Wujud Zat Untuk Meningkatkan vitas Dan Pemahaman Konsep
Siswa Kelas VII Semester | SMP Negeri 8 PalangkgaRBahun Ajaran 2013/2014,
Skripsi,Palangka Raya: Universitas Palangkara Ray4,h.82,t.d:

120 Conny,Keterampilan Proses Sainis,22
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pada gambar-gambar yang berhubungan dengan kehidabari-hari dan
menentukan konsep fisika yang terjadi sesuai pad#gr.

Pemahaman konsep siswa pada penelitian ini mertindgagan
peningkatan yang berkategori sedang karena menaaly satu kelebihan
strategi REACT yang sudah dituliskan di bab duaksbnya ialah mampu
memperdalam pemahaman peserta didik.

Pada pembelajaran RPP pertama ada dua siswa \daig hadir
dikarenakan kondisi alam yang tidak memungkinkawaiuntuk hadir ke
sekolah, sehingga hal tersebut menjadi salah aktarfyang mempengaruhi
nilai siswa karena harus ketinggalan satu pertemuan

Pembelajaran menggunakan strategi REACT ini daeatlboat siswa
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran seperti makegiatan praktikum,
siswa yang awalnya hanya suka mengeluh karena peakisk tetapi ketika
praktik mereka sangat berkonsentrasi untuk mengdd®s dan mengetahui
tujuan dari dilakukannya praktikum. Selain itu,wsasmenjadi lebih kritis
dalam memahami konsep baru yang belum mereka ketdperti dalam
kegiatanrelating, masing-masing siswa sangat serius untuk mengalaati
menghubungkan gambar yang mereka dapat dengan pkdisiea yang
akan dipelajari pada pertemuan tersebut. Siswa nuggjadi inovatif pada
saat praktikum, mereka tidak hanya ingin menggumalat dan bahan yang
tersedia tapi juga mencoba menggunakan bahan daig pisa digunakan,
seperti pada percobaan koefisien restitusi, sigtek thanya menggunakan

bola tenis lapangan dan bola tenis meja yang sulilsddiakan, tetapi
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mereka juga mengukur koefisien restitusi benda $&gperti tutup pulpen
dan bola sepak plastik yang ada di dalam kelas.

. Keterampilan Proses Sains Siswa Dengan menggunakan Strategi
Pembelajaran REACT

Berdasarkan hasil analisis perbedaan npaetest dan posttest
keterampilan proses sains siswa didapatkan hakWdaerbedaan antara
hasil pretest dan posttestpada tes keterampilan proses sains meningkat
signifikan setelah mendapat perlakuan pembelajaramggunakan strategi
REACT. Hasil rata-rata peningkatan keterampilarsgsosains siswa secara
keseluruhan berkategori sedang. Tingkat keterampl@ses sains siswa
lebih baik dibanding sebelum mendapatkan pembalajamenggunakan
strategi REACT.

Pada penelitian ini, secara keseluruhan peningk&etarampilan
proses sains siswa pada materi impuls dan momeh@amya mendapat
kategori sedang, belum dapat mencapai kategorigitikgrena dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan strategi REACmeanidapat beberapa
kendala seperti terbatasnya waktu, startegi ini upean startegi
pembelajaran yang kompleks sehingga memerlukan uwghg cukup
lama.

Seluruh indikator keterampilan proses sains mengaggeningkatan
dengan kategori sedang, tidak ada peningkatan tegdsa tinggi dan
rendah. Semua indikator mengalami peningkatan cesgma rata, karena

pada saat pembelajaran semua materi yang terdagatgoal keterampilan
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proses ini tersampaikan akan tetapi siswa tidalaltermemperhatikan
semua materi dengan sungguh-sungguh sehingga gatang hanya
berkategori sedang.

Berdasarkan nildN-gainuntuk setiap indikator, indikator pengamatan
mengalami peningkatan dengan nilai yang lebih firyggni 0,56.Menurut
Dimyati, pengamatan merupakan kegiatan manusia ameaig objek-objek
dan fenomena alam dengan pancairititadikator ini mengalami
peningkatan karena pada hasil pretest, siswa memsaggh bagus dalam
menjawab soal indikator pengamatan sehingga setetabka mengetahui
konsep impuls dan momentum, mereka menjadi lebilik ldalam
mengamati. Siswa pun telah terbiasa mengamati padd kegiatan
praktikum.

Pada indikator pengklasifikasian, nil&l-gain sebesar 0,47. Pada
indikator ini telah dijelaskan pada pembahasan paman konsep siswa
untuk indikator mengklasifikasikan. Sedangkan untukdikator
pengkomunikasian dan pengukuran memiliki nilai Nhggang sama yakni
0,46.

Nilai N-gainyang rendah terdapat pada indikator peramalannyZdn
dalam bukunya menuliskan bahwa peramalan adalafatkegmembuat
ramalan atau prediksi berdasarkan observasi, pengukatau penelitian
yang memperlihatkan kencenderungan gejala tertéhanak-anak dapat

dilatih dalam membuat peramalan kejadian-kejadiagyakan datang

21 Dimyati Mudjiono,Belajar dan PembelajararH.140
122 ConnyKeterampilan Proses Sainis,22
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berdasarkan pengetahuan,pengalaman,dan data yangnpdilkan®®
Indikator ini mengalami peningkatan yang sedang uramengan nilaN
gain yang rendah dari kelima indikator yang lain, karesiswa kurang
terbiasa mengungkapkan pendapatnya untuk meramaglkastiwva atau
objek yang sedang di amati. Faktor lain adalah rpal@an memerlukan
proses yang cukup intens untuk selalu dilatihkamlapaiswa karena
berdasarkan pengalaman dan data-data yang dikuamphi&arus memiliki
pola yang berulang supaya dapat diramalkan.

. Hasll Belajar Aspek Psikomotorik Siswa Dengan menggunakan
Strategi Pembelajaran REACT

Penilaian psikomotorik siswa dilakukan pada saatbmajaran
dengan materi jenis-jenis tumbukan berlangsungild@am dilakukan pada
lima orang siswa dengan pengamat satu orang. Paslh dnalisis nilai
psikomotorik siswa didapat bahwa nilai rata-rat&kgsotorik siswa pada
submateri jenis-jenis tumbukan ialah 88,8 dengaedai amat baik.

Ranah psikomotorik berhubungan erat dengan kemdsedtingga
menyebabkan geraknya tubuh atau bagian-bagianmareg ¥rmasuk dalam
klasifikasi gerak ialah mulai dari gerak yang pglsederhana, yaitu melipat
kertas sampai dengan merakit sesti&tu.

Psikomotorik siswa pada pertemuan ketiga berkategoat baik
karena sebelumnya siswa telah melakukan praktikebarsyak dua kali

sehingga pada pertemuan ketiga mereka telah tarldas kegiatan di

123 H
Ibid
124 syharsimi arikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikah.135
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lember kerja siswa pada pembelajaran ketiga inhlebudah dari pada
kedua pembelajaran sebelumnya. Alat dan bahan dangmakan pada
percobaan ketiga adalah alat dan bahan yang sedediaa sering dijumpai
bahkan sering dipakai oleh siswa dalam kesehaegers, meteran, bola
tenis, bola tenis meja, selotip. Kegiatan yangkidikan pada praktikum
ketiga memang sederhana dan mudah seperti mengiaplt dan bahan
percobaan yang sesuai dengan prosedur kerja, &egrattermasuk dalam
aspek persepsi atau kemampuan perseptual. Nananaudjenuliskan
bahwa kemampuan perseptual adalah membedakan ,vieeatbedakan
auditif , morotis dan lain-laif?®Pada kegiatan menyiapkan alat bahan, siswa
sangat baik dalam memilih dan menetukan alat bgaag akan digunakan
berdasarkan bacaan yang ada di prosedur dan niemulimma alat bahan
yang diambil ke dalam kolom isisan.

Memasang meteran pada dinding dengan menggungkaarigkarton
serta meletakkan bola pada ketinggian yang tepatipakan keterampilan
pada gerakan dasar yang sederhana dan mudah dilakulteh
siswa.Melihat ketinggian pantulan bola merupakama&®apuan di bidang
fisik. Nana Sudjana di dalam bukunya menuliskanta@orkemampuan di
bidang fisik ialah kekuatan, keharmonisan, danpatn'®® Pada kegiatan
ini diperlukan ketepatan dalam melihat ketinggiamtplan pertama bola,

jika tidak maka nilai ketinggian bola tidak akanpae Memberikan

kesimpulan pada akhir praktikum merupakan kemampaagy berkenaan

12Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.30-31
126y }4;
1bid



91

dengan komunikasi, siswa diberikan kesempatan untakuliskan serta
menyampaikan kesimpulan hasilpercobaan mereka. €mua kegiatan
psikomotorik, kelima siswa yang diamati memanghetelakukan kegiatan
dengan sangat baik.

Terdapat keterbatasan dalam mengukur aspek psikakaintuk
seluruh siswa, pada penelitian ini hanya mampu olamgima orang siswa
karena seluruh siswa berjumlah 36 orang dengaralsakelas yang kurang
besar sehingga sulit untuk memperbanyak pengamanh&akan membuat
kelas menjadi penuh. Pada pertemuan pertama pehgidailadapat hadir
dikarenakan kondisi alam yang tidak memungkinkatukipengamat hadir
ke sekolah.Satu orang pengamat hanya mampu mémkaiorang siswa
karena pada saat yang bersamaan pengamat harusamangemua
indikator psikomotorik yang dilakukan oleh siswalga dengan yang ada di
lembar pengamatan. Hasil pengamatan pada lima @ianwg tidak mampu
mewakili untuk populasi yang berjumlah 137 Orangniin, setidaknya
hasil lima orang siswa tersebut dapat memberikambgsan proses
pengukuran aspek psikomotorik untuk materi impw@a chomentum yang

belum pernah dilaksanakan di kelas XI.



